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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pelestarian Budaya Tenun Songket Tradisional
Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek Tahun 1975-2019. Disusun oleh
Rahmi Maida Fitri, Nim 1511020040, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas
Adab dan Humaniora. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelestarian
budaya tenun songket tradisional Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek.
Batasan dalam penelitian ini yaitu sejarah songket di Minangkabau, dinamika
tenun songket tradisional di Kenagarian Pandai Sikek, pembuatan tenun songket
tradisional Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek, dan pelestarian budaya
tenun songket tradisional Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dinamika tenun songket
tradisional Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek, menjelaskan pembuatan
tenun songket tradisional Minangkabau di Kenagarian Pandai Sikek dan
mengungkapkan pelestarian budaya tenun songket tradisional Minangkabau di
Kenagarian Pandai Sikek tahun 1975-20109.

Metode yang digunakan dalam’ penulisan ini adalah metode penelitian
sejarah. Langkah-langkah yang ditempuybh dalam penelitian ini adalah heuristik,
kritik sumber, sintesis dan’ ‘peg Sebagai langkah awal penulis
mengumpulkan data yandii Kall permasalahan, kemudian
dari data tersebut penulis untuk mengetahui apakah
sumber tersebut dapat dipe

Hasil penelitian ini

ada sejarah yang mencatat
kapan masuknya tenunan i un kepandaian menenun ini
sudah ada sejak zaman nene urang lebih sejak 300 tahun

yang lalu. Tenunan mbangan dari periode
ke periode, ditandal éaj rﬁwﬁém rﬁﬁﬂmﬁ agari Pandai Sikek.
Periode pertama pada masa k?AQAmnunan songket ini mengalami
peningkatan. Periode kedua p n Jepang, tenunan songket ini
mengalami kondisi yang sangat buruk, akibat Jepang menghentikan pemasokan
bahan mentah untuk membuat tenun tersebut. Periode ketiga adalah pada masa
kemerdekaan, tenunan songket Pandai Sikek mengalami peningkatan, ini terlihat
dari salah seorang tokoh yang bernama Jalisah yang berusaha membakar kembali
semangat masyarakat Pandai Sikek untuk kembali menenun terutama bagi
generasi muda. Pembuatan tenun songket ini masih tradisional karena peralatan
yang digunakan masih sederhana. Pelestarian budaya tenun tradisional ini
dilakukan dengan cara keluarga, motivasi masyarakat, dorongan pemerintah,

mengatasi permasalahan yang dihadapi penenun, dan pemerintah mendirikan
kelompok profesi tenun.
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